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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine how Islamic Religious Education (PAl)
teachers address the characteristics and learning requirements of children with
special needs at Tenggarong State Special Needs School. This study employed a
qualitative approach, and the type of research was descriptive. The subjects
consisted of the principal, students with special needs, and PAl teachers. Data
collection was conducted through observation, interviews, and documentation. The
data reduction, presentation, and conclusion-drawing stages were the data analysis
stages, and data validity was tested through triangulation of techniques and
sources. The results showed that PAl teachers used various strategies to identify
students' characteristics and learning needs, such as direct observation of student
behavior and abilities, individual approaches, and communication with parents.
Teachers also used habituation methods, demonstrations, hands-on practice, and
simple visual media in the learning process. These strategies helped teachers adjust
learning methods and approaches according to the abilities and needs of each
student with special needs.

Keywords: Children with Special Needs, Islamic Religious Education Teacher
Strategies Learning Needs

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana guru Pendidikan
Agama Islam (PAl) menangani karakteristik dan persyaratan belajar anak
berkebutuhan khusus di SLB Negeri Tenggarong. Dalam penelitian ini, pendekatan
kualitatif digunakan, dan jenis penelitian ini adalah deskriptif. Subjek penelitian
terdiri dari kepala sekolah, peserta didik berkebutuhan khusus, dan guru PAI.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Tahap reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan adalah tahap analisis data,
dan keabsahan data diuji melalui triangulasi teknik dan sumber. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru PAIlI menggunakan berbagai strategi dalam
mengidentifikasi karakteristik dan kebutuhan belajar siswa, seperti observasi
langsung terhadap perilaku dan kemampuan siswa, pendekatan individual, serta
komunikasi dengan orang tua. Guru juga menggunakan metode pembiasaan,
demonstrasi, praktik langsung, dan media visual sederhana dalam proses
pembelajaran. Strategi tersebut membantu guru menyesuaikan metode dan
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pendekatan pembelajaran sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan masing-

masing siswa berkebutuhan khusus.

Kata Kunci: Anak Berkebutuhan Khusus, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam,

Kebutuhan Belajar

A.Pendahuluan

Semua warga negara, termasuk
anak berkebutuhan khusus (ABK),
berhak atas pendidikan. Dalam proses
pendidikan di Sekolah Luar Biasa
(SLB), guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) sangat penting untuk memahami
karakteristik siswa mereka agar
proses pembelajaran dapat berjalan
dengan baik. Semua ABK memiliki
kondisi, kemampuan, dan kebutuhan
belajar yang berbeda, jadi guru harus
menggunakan pendekatan yang tepat
untuk menemukan kebutuhan
mereka. (Umi Nur Janah Muh. Zulkifli,
2025) Guru PAIl tidak hanya
menyampaikan informasi agama
tetapi juga menjadi guru yang dapat
menyesuaikan metode pembelajaran
dengan kebutuhan siswa. (Dra. Farida
Jaya, M.Pd & Anisa Zein, 2018)
Strateqgi untuk mengidentifikasi
karakteristik belajar sangat penting
agar pembelajaran dapat berlangsung
secara inklusif, humanis, dan sesuai
kemampuan siswa. Ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa

guru SLB harus  menerapkan

pembelajaran berdiferensiasi
berdasarkan kebutuhan khusus siswa.

Menurut penelitian lain,
pembelajaran PAl pada ABK
dilakukan melalui pendekatan
individual, pembiasaan, demonstrasi,
dan pengamatan langsung
perkembangan siswa. Guru harus
memahami karakteristik siswa seperti
tunagrahita, tunanetra, tunarungu,
dan autisme agar metode
pembelajaran mereka dapat
disesuaikan dengan kemampuan
mereka. (Wahyuni, 2020) Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui cara
guru PAl mengidentifikasi karakteristik
dan kebutuhan belajar  anak
berkebutuhan khusus di SLB Negeri
Tenggarong karena keanekaragaman
karakteristik siswa menjadi tantangan
tersendiri bagi guru PAIl. (Istiana,
2023) keberhasilan pembelajaran
pada anak berkebutuhan Kkhusus
sangat dipengaruhi oleh kemampuan
guru dalam mengenali potensi dan
hambatan belajar peserta didik sejak
awal. (Oktari et al., 2020) Identifikasi
yang dilakukan secara tepat dapat

membantu guru menentukan metode,
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media, serta pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi siswa. (Hallaji et al., 2025)
Identifikasi yang tepat dapat
membantu guru dalam menentukan
media, metode, dan pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan
keadaan siswa. Dalam pembelajaran
PAIl, pemahaman tentang karakteristik
siswa menjadi dasar penting agar
nilai-nilai keagamaan dapat diterima
dan dipahami dengan baik oleh siswa
berkebutuhan khusus. Oleh karena
itu, guru harus memiliki kompetensi
pedagogik dan emosional yang baik
saat mendampingi proses belajar
siswa di SLB. (Muhajirin et al., 2024)
Pendekatan yang tepat akan
menciptakan lingkungan belajar yang
nyaman dan mendukung
perkembangan siswa secara optimal.
Pembelajaran anak
kebutuhan khusus (PAIl) tidak dapat

disamakan dengan pembelajaran di

dengan

sekolah umum. Proses belajar setiap
siswa berbeda tergantung pada
kondisi fisik, mental, dan sosial
mereka.

Agar materi agama lebih
mudah dipahami siswa, guru harus
mengubah materi dan strategi
pembelajaran. Salah satu alternatif

yang efektif untuk membantu siswa

memahami  pembelajaran adalah
praktik langsung, praktik visual, dan
pembiasaan.  Akibatnya, proses
pembelajaran akan lebih signifikan
dan memiliki kemampuan untuk
meningkatkan  keterlibatan  siswa
dalam kegiatan belanja. (Umi Nur
Janah Muh. Zulkifli, 2025) Untuk
menemukan kebutuhan belajar siswa
di lingkungan SLB, guru sering
menghadapi banyak masalah. Guru
harus memberikan perhatian khusus
pada setiap siswa karena masing-
masing siswa memiliki kemampuan
yang berbeda. ( Ice Yosepina Yupi,
2026) Selain itu, ada beberapa
hambatan dalam pelaksanaan
pembelajaran PAI. Salah satunya
adalah kurangnya media
pembelajaran dan sarana pendukung.
Namun, guru terus berusaha
memenuhi kebutuhan siswa dengan

menggunakan berbagai strategi dan

inovasi  pembelajaran. Hal ini
menunjukkan  betapa pentingnya
peran guru dalam mendukung

perkembangan akademik dan spiritual
siswa berkebutuhan khusus. Sekolah
dan orang tua bekerja sama untuk
menentukan kebutuhan pendidikan
anak berkebutuhan khusus.

Guru dapat  memperoleh

pemahaman yang lebih baik tentang
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kondisi siswa mereka dengan
mendapatkan informasi dari orang tua
tentang kebiasaan, keterampilan, dan
perkembangan anak mereka di
rumah. (Jamil, H 2025) Komunikasi
yang efektif memungkinkan guru
menentukan metode pembelajaran
yang paling sesuai dengan kebutuhan
siswa. Selain itu, kerja sama ini
bermanfaat  untuk  menciptakan
kesinambungan pendidikan antara
lingkungan keluarga dan sekolah.
Perkembangan belajar siswa dapat
berjalan lebih baik dan terarah dengan
dukungan bersama. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi
bagi guru dan lembaga PAIl karena
ada banyak masalah yang harus
diselesaikan. (Husna et al., 2024)
Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan gambaran tentang upaya
guru untuk memahami kondisi peserta
didik dan strategi yang digunakan
dalam pembelajaran PAI di SLB
Negeri Tenggarong. Selain itu,
penelitian ini diharapkan mampu
memberikan  gambaran  tentang
metode yang digunakan guru dalam
pembelajaran PAIl di SLB Negeri
Tenggarong. (Martir et al., 2023)
Pendidikan SLB dapat berjalan lebih
efisien, inklusif, dan sesuai dengan

kebutuhan siswa dengan

menggunakan  pendekatan yang
tepat. Perkembangan pendidikan
inklusif di Indonesia menunjukkan
adanya perhatian yang semakin besar
terhadap pemenuhan hak belajar
anak berkebutuhan khusus. Sekolah
Luar Biasa adalah salah satu institusi
pendidikan yang bertanggung jawab
untuk memberikan pendidikan yang
sesuai dengan karakteristik siswa.
Agar proses pembelajaran
dapat berjalan dengan baik, guru PAI
harus memahami kondisi psikologis,
sosial, dan emosional siswa. Jika guru
tahu apa yang perlu dipelajari siswa
mereka, pembelajaran akan lebih
efektif dan sesuai dengan
kemampuan masing-masing siswa.
Oleh karena itu, pendidikan agama
tidak hanya berkonsentrasi pada
pengajaran materi, tetapi juga pada
pembentukan nilai dan karakter
spiritual siswa. (Junari et al., 2025)
Guru PAI di SLB harus inovatif saat
membuat strategi pembelajaran yang
menarik dan mudah dipahami oleh
siswa berkebutuhan khusus.
(Mawaddah & Khalim, 2025)
Pembelajaran kreatif dapat dicapai
dengan

menggunakan  kegiatan

praktik, media pembelajaran

sederhana, dan pendekatan
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komunikasi yang sesuai dengan
kondisi siswa.

Pembelajaran interaktif akan
meningkatkan minat dan keinginan
siswa untuk belajar. Selain itu, guru
harus terus berkembang untuk
memenuhi kebutuhan belajar yang
beragam siswa karena suasana
belajar yang menyenangkan dapat
memberikan rasa percaya diri kepada
siswa dalam mengikuti pelajaran
agama.

Bagian-bagian yang dimaksud di atas
tidak harus diuraikan dalam bentuk
poin-poin terpisah. Ketajaman bagian
ini merupakan pondasi bagi reviewer

untuk menilai naskah yang dikirim.

B. Metode Penelitian

penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dan jenis
penelitian ini adalah deskriptif. Metode
ini digunakan untuk menggambarkan
secara menyeluruh pendekatan guru
PAI untuk
karakteristik dan kebutuhan belajar
anak berkebutuhan khusus di SLB

Negeri Tenggarong. Penelitian ini

mengidentifikasi

dilakukan  secara langsung di
lingkungan sekolah dengan melihat
aktivitas pembelajaran, interaksi guru
dengan siswa, dan proses

menentukan kebutuhan belajar anak

berkebutuhan khusus. (Uyun et al,,
2024) Metode ini memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan informasi
yang lebih rinci tentang pendekatan
pembelajaran yang digunakan guru
PAIl dalam proses belajar mengajar.
(Syaipudin & Luthfi, 2024) Di SLB
Negeri Tenggarong, subjek penelitian
adalah kepala sekolah, peserta didik
berkebutuhan khusus, dan guru PAL.
Kegiatan penelitian  menunjukkan
bahwa guru memberikan arahan dan
pendampingan secara langsung
kepada siswa selama  proses
pembelajaran. Siswa terlihat aktif
mengikuti kegiatan di kelas, dan guru
memberikan perhatian khusus kepada
masing-masing siswa sesuai dengan
kemampuan dan karakteristik mereka.

Dengan berinteraksi dengan
guru dan siswa di sekolah, peneliti
juga terlibat langsung dalam kegiatan
observasi dan pengumpulan data.
Proses pengumpulan data terdiri dari
wawancara, dokumentasi, dan
observasi. (Arif, M., & Kurniawan,
2022) Observasi digunakan untuk
melihat secara langsung aktivitas
pembelajaran PAl dan interaksi antara
guru dan peserta didik berkebutuhan
khusus. Wawancara dilakukan secara
menyeluruh dengan guru PAI dan

kepala sekolah untuk mengetahui
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bagaimana mereka memahami
karakteristik siswa selama proses
pembelajaran. Dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data
penelitian dengan gambar kegiatan,
perangkat pembelajaran, dan
dokumen pendukung lainnya. Dalam
pelaksanaanya Peneliti bertindak
sebagai alat utama dalam
pelaksanaan penelitian dan terlibat
langsung dalam proses pengumpulan
data di lapangan. (Ira Restu et al.,
2024) Peneliti mengamati situasi
pembelajaran secara sistematis dan
mencatat berbagai informasi tentang
subjek  penelitian.  Tujuan  dari
kehadiran peneliti di lokasi penelitian
adalah untuk mendapatkan informasi
yang tidak bias dan sesuai dengan
keadaan sebenarnya. Agar proses
pengumpulan data berjalan lancar,
peneliti juga berusaha membangun
hubungan yang baik dengan informan.
Oleh karena itu, diharapkan data yang
dikumpulkan dapat menunjukkan
keadaan sebenarnya di SLB Negeri
Tenggarong.

Analisis data dilakukan dalam
tiga tahap: pengurangan data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pengurangan  data
dilakukan dengan memilih  dan

menyederhanakan data yang relevan

dengan subjek penelitian. Setelah itu,
data disajikan dalam bentuk cerita
agar mudah dipahami dan dianalisis
lebih lanjut. (Murniati, 2024) Tahap
terakhir, berdasarkan temuan
penelitian yang telah dianalisis secara
menyeluruh, adalah penarikan

kesimpulan. Selama penelitian,
proses analisis dilakukan secara
terus-menerus. Ini membuat data
yang diperoleh lebih sistematis dan
terarah. Keabsahan data dalam
penelitian ini di uji untuk Triangulasi
teknik dan sumber digunakan untuk
menguji kebenaran data penelitian.
(Haryanto, n.d.) Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan
informasi yang diberikan oleh guru,
kepala sekolah, dan siswa. (Althaffina
Nadya Karinska & Hapni Laila 2024)
Triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Langkah
ini dilakukan untuk memastikan
bahwa data yang dikumpulkan
memiliki  tingkat kredibilitas dan
validitas yang tinggi. Diharapkan
bahwa hasil penelitian akan dapat
dipercaya dan sesuai dengan situasi

lapangan dengan penguijian ini.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian di SLB Negeri
Tenggarong menunjukkan bahwa
guru Pendidikan Agama Islam (PAl)
memiliki pendekatan khusus untuk
mendeteksi fitur dan kebutuhan
belajar anak berkebutuhan khusus.
Pertama, guru melihat perilaku siswa
secara langsung selama proses
pembelajaran. Melalui pengamatan
ini, guru dapat mengetahui tingkat
konsentrasi siswa, tingkat komunikasi

mereka, tingkat respons mereka

terhadap instruksi, dan tingkat
pemahaman mereka tentang materi
pelajaran.

Guru PAlI  memperhatikan

karakteristik khusus semua siswa,
seperti siswa tunagrahita, tunarungu,
autis, atau siswa dengan hambatan
belajar lainnya
identifikasi. (Qodriyah et al., 2025)

Guru menyadari bahwa kebutuhan

selama  proses

dan kemampuan belajar setiap siswa
berbeda,

pembelajaran yang digunakan juga

sehingga metode
harus disesuaikan. Akibatnya, guru
tidak menggunakan pendekatan
pembelajaran yang sama untuk setiap
siswa. Selain itu, hasil penelitian
menunjukkan  bahwa guru PAI
menggunakan pendekatan individual

dalam pembelajaran mereka. Dengan

mendampingi setiap siswa secara
langsung selama kegiatan belajar,
guru memberikan perhatian khusus
kepada setiap siswa. (Nuraini, 2024)
Metode ini digunakan agar guru lebih
mudah memahami kemampuan,
tantangan, dan perkembangan belajar
siswa. Selain itu, guru memberikan
arahan dengan cepat dan
menggunakan bahasa yang
sederhana sehingga lebih mudah bagi
siswa untuk memahami apa yang
diajarkan.

Dalam kegiatan pembelajaran,
guru dapat menggunakan berbagai
metode, seperti praktik langsung,
demonstrasi, pembiasaan, dan media
visual sederhana. (Ramadhan, 2026)
Metode praktik langsung dianggap
lebih efektif karena siswa dapat lebih
mudah memahami topik agama
melalui kegiatan langsung daripada
hanya mendengarkan penjelasan.
Misalnya, ketika seorang pendidik
mengajarkan siswanya bagaimana
melakukan wudhu dan shalat, mereka
langsung melakukan tindakan
tersebut, meskipun secara bertahap
diminta untuk menirunya. Selain
melakukan observasi di kelas, guru
juga berbicara dengan orang tua
siswa untuk mengetahui tentang

perkembangan, kebiasaan, dan
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kondisi anak di rumah. Kerja sama
antara guru dan orang tua membantu
guru membuat pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. (Hidayah, 2021)
Komunikasi ini memungkinkan
perkembangan belajar siswa dipantau
secara konsisten di rumah dan di
sekolah. Namun, hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru masih
menghadapi beberapa tantangan
dalam proses pembelajaran PAl,
seperti keterbatasan media
pembelajaran dan perbedaan
kemampuan siswa yang cukup
beragam. Namun, guru terus bekerja
untuk membuat suasana belajar yang
nyaman, menyenangkan, dan mudah
dipahami untuk siswa berkebutuhan
khusus. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendekatan guru PAI untuk
mengidentifikasi  karakteristik dan
kebutuhan belajar siswa
berkebutuhan khusus sangat penting
untuk memastikan proses
pembelajaran berjalan dengan baik.
Guru tidak hanya menyampaikan
materi  tetapi juga membantu
memahami kondisi fisik, emosional,
sosial, dan kemampuan belajar siswa.
Kemampuan guru untuk
mengidentifikasi karakteristik siswa

sangat penting untuk menentukan

media, metode, dan pendekatan
pembelajaran yang tepat. (Junari et
al., 2025) Guru PAIl di SLB Negeri
Tenggarong menggunakan
pendekatan individual, yang
menunjukkan bahwa pembelajaran
anak berkebutuhan khusus

membutuhkan  perhatian  khusus
sesuai dengan kemampuan masing-
masing siswa. (Saiful Akhyar Lubis,
Yusnaili Budianti, 2022) Pendekatan
dengan

ini sejalan konsep

pembelajaran  diferensiasi, yang
menekankan bahwa proses
pembelajaran harus disesuaikan
dengan kebutuhan, kemampuan, dan
karakteristik masing-masing siswa.
Pendekatan individual membuat siswa
merasa lebih diperhatikan, yang
membantu mereka menjadi lebih
percaya diri dan lebih termotivasi
untuk belajar.

Metode

pembelajaran PAI yang efektif untuk

Penggunaan

anak berkebutuhan khusus adalah
pembiasaan, demonstrasi, dan praktik
langsung. Pembelajaran visual dan
praktik langsung sangat membantu
siswa memahami materi agama
karena mereka dapat melihat dan
mempraktikkan apa yang diajarkan.
Pembelajaran visual sangat

membantu siswa yang memiliki
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keterbatasan  dalam  memahami
penjelasan secara verbal. (Wahyuni,
2020) Komunikasi antara guru dan
orang tua juga sangat penting untuk
menemukan kebutuhan belajar siswa.
Mendapat informasi dari orang tua
membantu guru memahami
kebiasaan, kemampuan, dan
perkembangan siswa di rumah,
sehingga guru dapat membuat
strategi pembelajaran yang lebih baik.
Kerja sama ini menunjukkan bahwa
sekolah dan keluarga harus bekerja
sama untuk mendukung
perkembangan siswa berkebutuhan
khusus.

Namun demikian, guru juga
menghadapi beberapa hambatan
dalam pelaksanaan pembelajaran
PAI, seperti keterbatasan sarana dan
media pembelajaran serta perbedaan
kemampuan siswa yang cukup
beragam. Oleh karena itu, guru harus
lebih kreatif dan inovatif dalam
membuat pembelajaran PAI menarik
dan mudah dipahami siswa. (Uyun et
al., 2024) Guru harus memiliki
kompetensi pedagogik, emosional,
dan sosial yang kuat untuk mampu
menangani  berbagai karakteristik
siswa berkebutuhan khusus. Oleh
karena itu, pendekatan guru PAl untuk

mengidentifikasi  karakteristik dan

kebutuhan belajar siswa di SLB
Negeri Tenggarong telah berjalan
dengan baik. (Ramadhan, 2026)
Strategi ini, bersama dengan kerja
sama dengan orang tua, observasi
langsung, pendekatan individual, dan
metode

penggunaan praktik,

membantu  menciptakan  proses
pembelajaran yang lebih humanis,
efektif, dan sesuai dengan kebutuhan

siswa berkebutuhan khusus.

D. Kesimpulan

Hasil penelitian di SLB Negeri
Tenggarong menunjukkan bahwa
guru Pendidikan Agama Islam (PAl)
sangat penting dalam menemukan
ciri-ciri dan kebutuhan belajar anak
berkebutuhan khusus. Identifikasi
dilakukan melalui observasi langsung,
pendekatan individual, komunikasi
dengan orang tua, dan observasi
perilaku dan kemampuan siswa
selama pembelajaran berlangsung.
Dengan cara ini, guru dapat
memperoleh pemahaman yang lebih
baik tentang kondisi siswa,
kemampuan mereka, dan tantangan
belajar mereka sehingga
pembelajaran dapat disesuaikan
dengan kebutuhan mereka.

Metode

demonstrasi, praktik langsung, dan

pembiasaan,
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penggunaan media visual sederhana
adalah beberapa pendekatan yang
digunakan guru PAI untuk mengajar.
Metode ini dianggap efektif karena
membuat pembelajaran agama lebih
mudah bagi siswa sesuai dengan
kemampuan mereka. Kerja sama
antara guru dan orang tua juga

penting dalam menentukan

pendekatan pembelajaran yang tepat
untuk siswa berkebutuhan khusus.
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